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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pofitabilitas terhadap
harga saham. Pada penelitian ini meggunakan Margin Laba Kotor, Margin Laba Operasi, Tingkat
Pengembalian Aset, Laba Per Lembar Saham sebagai variabel yang mengukur profitabilitas dan
hrga saham sebagai variabel dependen. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
purposive sampling. Data menggunakan laporan keuangan yang terdapat pada situs resmi Bursa
Efek Indonesia selama 2020 — 2021 untuk 5 perusahaan, metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi berganda dan uji hipotesis menggunakan ujii F secara simultan, uji t
secara parsial dengan level of significance 5%.

Hasil dari penelitian menunjukkan secara simultan, Gross Profit Margin, Operating
Profit Margin, Return on Asset, Earning per Share memiliki pengaruh signifikan terhadap harga
saham. Secara parsial, Gross Profit Margin dan Earning per Share memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Operating Profit Margin memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap harga saham. Return on Asset memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan

terhadap harga saham.

Kata kunci: Harga saham, Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Return On Asset,
Earning Per Share



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of profitability on stock prices. In this study using
Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Return On Assets, Earning Per Share as variables
that measure profitability and stock prices as the dependent variable. The method used in sampling
is purposive sampling. The data uses financial reports found on the official website of the
Indonesia Stock Exchange for 2020 — 2021 for 5 companies, the method used in this study is
multiple regression analysis and hypothesis testing using the F test simultaneously, partial t test
with a level of significance of 5%.

The results of the study show simultaneously, Gross Profit Margin, Operating Profit
Margin, Return on Assets, Earnings per Share have a significant influence on stock prices.
Partially, Gross Profit Margin and Earning per Share have a positive and significant effect on
stock prices. Operating Profit Margin has a positive but not significant effect on stock prices.

Return on Assets has a negative and insignificant effect on stock prices.

Keywords: Stock price, Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Return on Assets,
Earning Per Share
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pasar modal memiliki peran penting dalam perekonomian negara karena pasar modal
merupakan wadah yang digunakan oleh pihak yang sedang memerlukan modal dari
masyarakat. Menurut Wilman (2021), salah satu produk keuangan yang cukup diminati oleh
masyarakat adalah saham. Saham merupakan bukti kepemilikan modal dari perusahaan
ataupun perorangan. Pergerakan harga saham dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Contoh faktor internal adalah faktor fundamental dan aksi korporasi. Faktor eskternal
contohnya adalah kebijakan pemerintah seperti kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) akibat adanya penyebaran Coronavirus Disease 19 (COVID-9). Wabah COVID-
19 memberikan dampak pada perekonomian Indonesia secara signifikan, termasuk pada pasar
saham. Namun, seiring pemulihan ekonomi, pasar saham di Indonesia juga mulai berjalan
seperti biasa bahkan mengalami peningkatan sesuai dengan pernyataan dari Djajadi (2020)
bahwa investor pasar modal Indonesia naik sekitar 22% jika dibandingkan dengan Tahun 2019
yaitu kenaikannya mencapai 3,02 juta untuk investor saham, reksadana, dan obligasi. Kenaikan
jumlah investor tentunya juga diikuti dengan kenaikan frekuensi transaksi per hari, tahun 2019
hanya 50.000 - 60.000 frekuensi transaksi, tahun 2020 mencapai 93.000 - 112.000 per harinya.

Di Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat berbagai macam emiten yang terbagi ke dalam
12 sektor, salah satunya adalah sektor barang konsumsi. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
menyebutkan arti dari barang konsumsi adalah barang yang bersifat sekali habis dan dipakai
untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, perusahaan bergerak dalam sektor barang
konsumsi bisa juga disebut sebagai perusahaan Fast Moving Consumer Goods (FMCG). Jadi
produk yang dijual adalah barang - barang yang sering dikonsumsi oleh masyarakat karena
harganya relatif murah sehingga penjualannya juga cepat. Demi memenuhi kebutuhan
masyarakat, perusahaan harus memproduksi secara besar - besaran atas permintaaan
kebutuhan yang tinggi. Yuwono (2021) mengatakan bahwa Pendapatan Domestik Bruto
nasional disumbangkan oleh konsumsi rumah tangga sebesar 84,93%. Selain itu saat terjadinya

masa pemulihan pasca pandemi pada tahun 2021, sektor barang konsumsi meningkatkan



7,07% ekonomi Indonesia secara menyeluruh. Kenaikannya disebabkan oleh meningkatnya
penjualan makanan dan minuman, sandang, dan barang konsumsi lainnya naik sebanyak
11,62%.

Saham - saham pada sektor konsumsi terbagi lagi menjadi enam Sub Sektor , yaitu
Kosmetik & Rumah Tangga (7), Makanan dan Minuman (36), Peralatan Rumah Tangga (7),
Industri Barang Konsumsi lainnya (6), Obat - obatan (14), Tembakau (5). Saat ini terdapat 75
perusahaan yang masuk ke dalam Sektor Barang Konsumsi. Sektor Barang Konsumsi terdiri
dari perusahaan bertugas untuk memproduksi barang jadi agar bisa dikonsumsi dan digunakan

oleh masyarakat Indonesia khususnya yang berjumlah sekitar 270 juta jiwa.

Gambar 1.1 Grafik Saham pada Sektor Barang Konsumer Periode 2020 - 2021
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Saham pada sektor barang konsumsi dinilai oleh Suryahadi (2020) menjadi sektor
yang cenderung tetap stabil walaupun terjadi tekanan ekonomi akibat pandemi COVID-19.
Sejak awal tahun, indeks sektor barang konsumsi hanya turun sebesar 5,5%, bahkan Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) turun sebanyak 18,06%. Selain itu, indeks sektor barang
konsumsi tidak mengalami penurunan sebesar sektor properti yang turun sebanyak 34,8% dan
sektor miscellaneous industry turun sebesar 29,55%. Penurunan yang tidak terlalu tajam pada
sektor barang konsumsi juga dikarenakan barang — barang yang diproduksi merupakan barang

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehari — hari.



Sebelum memutuskan untuk membeli saham perusahaan, biasanya investor melihat
bagaimana kinerja keuangan dari perusahaan yang akan diinvestasikan. Salah satu hal yang
penting bagi perusahaan dari sisi internal maupun eksternal yaitu kinerja keuangan sebab,
melalui kinerja keuangan perusahaan para investor akan mendapat gambaran mengenai hasil
kinerja dari perusahaan. Investor bisa melihat hasil dari kinerja keuangan pada laporan
keuangan perusahaan, biasanya terbit setiap tiga bulan. Pada dasarnya kinerja keuangan
merupakan rangkaian prestasi kerja pada periode tersebut. Dalam sebuah penilaian tentang
kinerja suatu perusahaan maka diperlukan data pendukung berupa laporan keuangan. Menurut
(Noordiatmoko et al., 2020) kinerja keuangan bisa dikatakan sebagai prestasi yang tercermin
atas kinerja perusahaan dan prestasi ini juga dapat dinilai dari bagaimana cara manajemen
mengelola aset selama periode tertentu. Kinerja keuangan padaperusahaan sangat dibutuhkan
karena melalui kinerja keuangan ini perusahaan bisa melakukan mengtahui dan melakukan
evaluasi atas tingkat keberhasilan yang telah dicapai berdasarkan aktivitas keuangan
perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan bisa diukur dari penjualan / laba nya atau juga bisa
menggunakan Rasio keuangan dan tentunya dihitung menggunakan data dari laporan
keuangan perusahaan. Salah satu pengukuran nya bisa dihitung menggunakan Rasio
profitabilitas, digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan.

Rasio profitabilitas lebih ditekankan pada penelitian ini. Rasio profitabilitas digunakan
untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari penggunaan
ekuitasnya. Menurut (Suwandani et al., 2014) Rasio sering menjadi perhatian investor karena
dianggap jika perusahaan memiliki rasio profitabilitas yang tinggi maka itu menunjukkan
tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengupayakan keberlangsungan dari bisnisnya. Rasio
profitabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Margin Laba Kotor, Margin
Laba Operasi, Tingkat Pengembalian Aset, Laba Per Lembar Saham. Perhitungan dari
keempat rasio ini berdasarkan laporan neraca dan laporan laba-rugi sehingga bisa
menunjukkan bagaimana kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. Menurut Rheny
(2022), Gross Profit Margin (GPM) merupakan salah satu angka yang diperhatikan investor
sebab angka GPM menunjukkan seberapa besar pendapatan yang dihasilkan perushaan. Dari
rasio ini dapat menilai efisiensi operasi inti perusahaan. Kalau Operating Profit Margin

(OPM) digunakan investor untuk melihat bagaimana kinerja dari perusahaan, Return On Asset



(ROA) akan menunjukkan keuntungan yang didapatkan perusahaan, dari angka ROA investor
bisa menilai apakah perusahaan yang akan diinvestasikan bisa menghasilkan profit tinggi atau
tidak. Rasio terakhir adalah Earning Per Share (EPS) dimana angka EPS juga sangat
diperhatikan investor karena merupakan indikator untuk melihat tingkat keberhasilan
perusahaan.

Margin Laba Kotor atau Gross Profit Margin dalam rasio profitabilitas digunakan
untuk mengukur tingkat pengembalian pada laba kotor perusahaan yang diperoleh dari
penjualan bersih. (Bionda & Mahdar, 2017) ketika angka pada Gross Profit Margin
mengalami peningkatan berarti hal tersebut menunjukkan efisiensi perusahaan dalam
pengelolaan beban yang harus perusahaan keluarkan untuk membiayai sales perusahaan
sehingga pendapatan yang didapat meningkat. (Firmansyah, 2015) mengatakan Margin Laba
Operasi atau Operating Profit Margin dapat dijadikan tolak ukur perusahaan dalam
menghasilkan laba operasi pada periode tertentu. Semakin tinggi angka Operating Profit
Margin  menunjukkan bahwa operasi perusahaan semakin baik. (Putra, 2021)
mendeskripsikan Tingkat Pengembalian Aset atau Refurn On Asset sebagai rasio yang bisa
dijadikan indikator untuk melihat seberapa efisiensi perusahaan untuk memperoleh laba
dengan menggunakan aset yang dimiliki. Angka Return On Asset yang tinggi berarti
perusahaan sudah memaksimalkan penggunaan asetnya dalam upaya menghasilkan laba.
(Fahmi, 2020) mengatakan bahwa Laba per Lembar Saham atau FEarning Per Share
merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dari per lembar saham. Angka Earning Per Share sering
diperhatikan karena menjadi indikator keberhasilan perusahaaan, sehingga semakin tinggi
angkanya berarti semakin bagus.

Berdasarkan penelitian sebelumnya disebutkan bahwa terdapat faktor yang
memengaruhi harga saham yakni Gross Profit Margin (Batubara, 2008; Fahmi, 2020;
Firmansyah, 2015; Khaddafi, 2020) Operating Profit Margin (Dwiyanthi Herlina et al., 2020;
Paradita et al., 2019; Putra, 2021) , Return on Asset (Faradina et al., 2021; Ujiandari, 2015;
Widyastuti et al., 2018), Earning per Share (Badruzaman, 2017; Gustmainar & Mariani, 2018;
Mannan & Rifuddin, 2021)

Hasil penelitian dari (Baihaqi et al., 2019; Fahmi, 2020) menyatakan bahwa Gross
Profit Margin secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap harga saham. Terdapat



perbedaan pada penelitian sebelumnya yang dinyatakan oleh (Baqizzarqoni & Bati, 2020;
Batubara, 2008; Yulianti, 2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa Gross Profit Margin
tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan.

Operating Profit Margin juga memiliki pengaruh yang signifikan pada Harga Saham.
(Musyafa & Trenggan, 2020) menyatakan bahwa angka dari Operating Profit Margin
menunjukkan persentase dari setiap hasil penjualan yang tersisa setelah dibayarkannya beban
dan biaya seperti pajak, bunga, saham preferen. (Firmansyah, 2015) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa Operating Profit Margin memiliki pengaruh terhadap harga saham.
(Dwiyanthi Herlina et al., 2020; Mardiati & Restu Hayati, 2019a; Wicaksono, 2020) juga
menyebutkan bahwa Operating Profit Margin mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Harga Saham. dengan hasil penelitian dari (Aprilianto, 2010; Ujiandari, 2015) yang
menyatakan bahwa Operating Profit Margin tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Return on Asset dikatakan oleh (Batubara, 2008) menunjukan kemampuan Total Aset
untuk memberikan imbalan kepada para pemegang saham (stakeholders). Semakin tinggi
nilainya, maka artinya perusahaan berhasil menghasilkan laba dengan cara mengelola semua
total aset yang dimiliki sehingga angka Return on Asset ini berpengaruh terhadap perubahan
harga saham perusahaan. Rarindra & Saputra (2020) pada penelitiannya menunjukkan bahwa
ROA memiliki dampak yang signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian dari (Adikerta
& Abundanti, 2020a; Bustani, 2020; Yulianti, 2020) mengatakan bahwa ROA memengaruhi
harga saham. Berbeda dengan hasil penelitian yang dinyatakan oleh (Faradina et al., 2021;
Paradita et al., 2019; Putra, 2021; Ramdhani, 2007; Ujiandari, 2015), menyatakan bahwa ROA
tidak memiliki pengaruh yang positif dan juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham.

Fahmi (2020) dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa laba / keuntungan
dijadikan alat ukur utama untuk menilai kesuksesan perusahaan, sehingga angka Eearning per
Share (EPS) juga menjadi perhatian dari investor ketika menganalisa saham. Hal yang sama
juga diungkapkan oleh (Wartono & Studi Manajemen, 2019) bahwa EPS menjadi gambaran
sebuah perusahaan dalam mencetak keuntungan bersih bagi setiap lembar saham, angka yang
semakin tinggi menunjukkan semakin baik perusahaan dalam menghasilkan laba. Hasil
penelitian dari Saputra (2015), Nurul et al., (2020), Mannan & Rifuddin (2021) mengatakan

bahwa EPS memengaruhi Harga Saham secara positif dan signifikan. Berbeda dengan hasil



penelitian yang dinyatakan oleh Ujiandari (2015), Mardiati et al, (2019a), Pramana (2021),

Takaful & Rinofah, 2021 menyatakan bahwa EPS tidak memiliki pengaruh yang positif dan

juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka menarik untuk diteliti lebih lanjut
mengenai faktor — faktor yang memberikan pengaruh terhadap pergerakan harga saham,
khususnya pada sektor konsumsi. Dengan begitu, penelitian ini dilakukan dengan judul
PENGARUH MARGIN LABA KOTOR, MARGIN LABA OPERASI, TINGKAT
PENGEMBALIAN ASET, LABA PER LEMBAR SAHAM TERHADAP HARGA SAHAM
PERUSAHAAN SEKTOR BARANG KONSUMSI PERIODE 2020-2021.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh Gross Profit Margin terhadap harga saham ?
Bagaimana pengaruh Operating Profit Margin terhadap harga saham ?
Bagaimana pengaruh Return on Asset terhadap harga saham ?

Bagaimana pengaruh Earning per Share terhadap harga saham ?

A e

Bagaimana pengaruh Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Return on Asset,

Earning per Share terhadap harga saham?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh Gross Profit Margin terhadap harga saham
Untuk mengetahui pengaruh Operating Profit Margin terhadap harga saham
Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset terhadap harga saham

Untuk mengetahui pengaruh Earning per Share terhadap harga saham

A o

Untuk mengetahui pengaruh Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Return on
Asset, Earning per Share terhadap harga saham

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan:
1. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan bisa dijadikan bahan masukan khususnya pada perusahaan yang

masuk ke dalam Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia



periode 2020 — 2021. Masukan tersebut dapat dijadikan bahan evaluasi dan penetapan
strategi perusahaan untuk meningkatkan kinerja di masa mendatang.
2. Bagi Pembaca dan Akademisi
Penelitian ini dilakukan dengan harapan bisa menambah pengetahuan, informasi
maupun ilmu bagi masyarakat luas dan juga diharapkan bisa menjadi referensi dalam
melakukan penelitian lanjutan mengenai faktor — faktor yang dapat memengaruhi
harga saham.
3. Bagi Investor
Sebelum membuat keputusan untuk berinvestasi pada suatu perusahaan, penting
bagi investor untuk melihat kinerja dari perusahaan. Penelitian ini diharapkan bisa
menjadi bahan pertimbangan maupun masukan bagi investor dalam mengevaluasi

kinerja perusahaan sebelum akhirnya membuat keputusan investasi.

1.5. Kerangka Pemikiran

Pasar modal menurut Tysara (2021) merupakan tempat untuk mempertemukan pihak
yang mempunyai dana berlebih dengan pihak yang sedang membutuhkan dana. Berbagai
instrumen keuangan dapat diperjualbelikan melalui pasar modal, baik dalam bentuk utang
(obligasi), saham, maupun produk keuangan lainnya. Salah satu instrumen keuangan yang
digunakan untuk berinvestasi adalah saham. Menurut Fahmi (2020), saham dapat
didefinisikan sebagai bagian atau kepemilikan atas suatu perusahaan. Pihak yang memiliki
saham bisa disebut sebagai investor. Para investor juga memiliki hak untuk hadir dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS). Jika investor memilih untuk berinvestasi pada saham maka
keuntungan nya bisa didapatkan dari selisih harga beli dengan harga jualnya atau biasa disebut
juga dengan Capital Gain dan Dividen (laba yang dibagikan oleh perusahaan kepada investor).

Pergerakan harga saham merupakan harga yang tercatat di bursa saham pada saat jam
perdagangan. Harga terbentuk berdasarkan demand dan supply pada saham yang bersangkutan
di pasar. Menurut Otoritas Jasa Keuangan, faktor kinerja merupakan faktor internal
perusahaan sehingga kebijakan tersebut erat kaitannya dengan kebijakan — kebijakan yang
dimiliki perusahaan. Faktor internal berarti berhubungan dengan kebijakan yang bisa diatur
dan ditetapkan oleh manajemen, sedangkan faktor eksternal kebijakan atau sesuatu yang

berada diluar kendali perusahaan atau manajemen seperti psikologi pasar, inflasi, suku bunga.



Kedua faktor ini bisa menjadi pengaruh terhadap naik atau turunnya harga saham. Contoh
bahwa faktor eksternal bisa memengaruhi pergerakan harga saham adalah terjadinya Pandemi
COVID-19 pada awal Tahun 2020 yang membuat pergerakan harga saham di bursa turun
secara drastis.

Kinerja keuangan juga bisa menjadi faktor internal naik atau turunnya harga saham.
Karena ketidakpastian kondisi ekonomi seperti sekarang, masyarakat cenderung mencari
produk yang lebih ekonomis, khususnya untuk kebutuhan sehari - hari. Keadaan ini tentunya
akan memberi pengaruh kepada kinerja keuangan perusahaan dan pada harga saham
perusahaan juga dari sisi internalnya (fundamental). Menurut Dangnga & Haeruddin (2018)
Kinerja keuangan adalah penilaian pada kondisi keuangan perusahaan dan menjadi dasar
informasi keuangan baik di masa lalu maupun sekarang. Kinerja keuangan akan
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut dan bisa terukur ataupun terlihat dari
hasil penjualan, penghitungan dengan rasio profitabilitas, dan rasio lainnya. rasio profitabilitas
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Gross Profit Margin, Operating Profit
Margin, Return on Asset,dan Earning Per Share.

Faktor — faktor yang memengaruhi pergerakan harga saham yang digunakan dalam
penelitian ini telah dikaji pada beberapa penelitian sebelumnya, faktor — faktor yang dimaksud
adalah:

Telah dikaji oleh penelitian yang dilakukan oleh Fitriani & Aminda (2022),
Firmansyah (2020) Gustmainar & Mariani (2018) bahwa Gross Profit Margin memiliki
pengaruh terhadap Harga Saham. Gross Profit Margin menurut Fitriani & Aminda (2022)
merupakan marjin laba kotor yang biasanya digunakan untuk mengukur kesehatan keuangan
pada perusahaan, angka Gross Profit Margin didapatkan dengan cara menghitung jumlah sisa
uang dari produk yang telah terjual kemudian dikurang dengan Harga Pokok Penjualan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya diatas, maka hipotesis penelitian pertama adalah:

Hal: Gross profit margin berpengaruh terhadap harga saham

Penelitian yang dilakukan oleh (Batubara, 2008; Dwiyanthi Herlina et al., 2020;
Firmansyah, 2015; Khaddafi, 2020; Putra, 2021) menyatakan bahwa Operating Profit Margin
memiliki pengaruh terhadap harga saham. Operating Profit Margin menurut (Aprilianto,
2010) merupakan rasio profitabilitas yang memberikan gambaran pada laba bersih yang dapat

dihasilkan untuk setiap penjualan yang dilakukan.



Berdasarkan penelitian sebelumnya diatas, maka hipotesis penelitian kedua adalah:

Ha2: Operating profit margin berpengaruh terhadap harga saham

Penelitian yang dilakukan oleh Ujiandari (2015), Ayu et al., (2018), Mardiati et al.,
(2019), Rarindra & Saputra (2020) menyatakan bahwa Return on Asset memiliki pengaruh
terhadap Harga Saham. Return on Asset menurut Saputra (2020) merupakan rasio
profitabilitas yang digunakan untuk mengetahui seberapa efektif perusahaan dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan keuntungan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya diatas, maka hipotesis penelitian ketiga adalah:

Ha3: Return on Asset berpengaruh terhadap harga saham

Penelitian yang dilakukan oleh Hongkong (2017), Yuliza (2018), Fahmi (2020),
Romeldo et al., (2020) menyatakan bahwa Earning per Share memiliki pengaruh terhadap
Harga Saham. Earning per Share menurut Badruzaman (2017) merupakan rasio profitabilitas
yang memperlihatkan seberapa besar keuntungan yang akan investor dapat dinilai dari per
lembar saham.

Berdasarkan penelitian sebelumnya diatas, maka hipotesis penelitian keempat adalah:

Ha4: Earning per Share berpengaruh terhadap harga saham

Penelitian yang dilakukan oleh (Mardiati et al., (2019a), Susilowati (2015), Takaful &
Rinofah (2021) menyatakan bahwa Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Return on
Asset, Earning per Share memiliki pengaruh terhadap harga saham.

Berdasarkan penelitian sebelumnya diatas, maka hipotesis penelitian kelima adalah:

Ha5 = Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Return on Asset, Earning per

Share berpengaruh terhadap harga saham



Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran
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1.6. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan gambar kerangka pemikiran diatas, berikut merupakan hipotesis yang
digunakan dalam penelitian:
* Hal = Gross Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham
* Ha2 = Operating Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham
* Ha3 = Return on Asset berpengaruh terhadap harga saham
* Ha4 = Earning per Share berpengaruh terhadap harga saham
» Ha5 = Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Return on Asset, Earning per
Share berpengaruh terhadap harga saham

Tabel 1.1 Matriks Penelitian Terlebih Dahulu

Harga GPM NPM | OPM | ROA | ROE | EPS
Saham
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Rahmawati & Sobana (2021)

Jahrona (2014)

Fahmi (2020)

Mahruzal & Khaddafi (2020)

Paradita et al., (2019)

Ujiandari (2015)

Saputra (2015)

Bionda & Mahdar (2017)

Firmansyah (2020)

Gunadi & Kesuma (2015)

Wicaksono & Joko (2020)

Pramana (2021)

Wardhani &Kresna (2011)

Faradina (2021)

Kowel (2013)

Fitriani (2022)

Nurjanah (2018)

Wijayanto (2010)

Mayuni & Suarjaya (2018)

Widyastuti et al., (2018)

Badruzaman (2017)
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Baihaqi (2019)

Wartono (2019)

Ilahiyah (2019)

Dwiyanthi et al., (2020)

Aprilianto (2010)

Mardiati et al.,(2019)

Rahmah et al., (2020)

Bustani (2020)

Adikerta et al.,(2020)

Mannan & Rifuddin (2021)

Murdam et al., (2018)
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v v - - - - v
Gustmainar & Mariani (2018)
v V4 - - - - -
Prasetyo (2013)
v - - v - - -
Iswandiyah & Suwardiyah (2021)
v v v - - - v
Bati (2020)
v v v v
Paradita et al., (2019)
v v v - v v v
Rahmani (2020)
TOTAL 29 17 12 15 18 12 17
Sumber : Olahan Penulis
Keterangan v/ : Variabel yang diteliti
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